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Abstract 

Purpose: This study examined the impact of audit tenure, 

managerial ownership, and company size on the integrity of 

financial statements.  

Methodology: The sample was selected using purposive sampling, 

resulting in 29 companies and 77 data points from transportation 

and logistics companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

during the period 2020-2022. Secondary data from the annual 

reports were analyzed using multiple linear regression.  

Results: Company size affects the integrity of financial statements, 

whereas audit tenure and managerial ownership do not. 

Limitations: The study is limited by measuring audit tenure as the 

number of years a Public Accounting Firm has engaged with a 

client, going back up to six years. Additionally, only one 

measurement tool–accounting conservatism–was used. 

Contribution: The findings are expected to enhance the 

understanding of financial statement integrity for both internal 

users, such as management, and external users, such as creditors 

and investors, aiding in making informed decisions. Furthermore, 

this study contributes to the literature by expanding the 

determinants of financial statement integrity in transportation and 

logistics companies.  

Novelty: This study addresses gaps in previous research, employs 

STATA software, focuses on the transportation and logistics 

sector, and covers the most recent period. 
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1. Pendahuluan 
Era globalisasi yang semakin meluas dan kompleksitas ekonomi yang terus berkembang, menjaga 

integritas dalam pelaporan keuangan menjadi sangat penting. Pasar global yang dinamis menyebabkan 

tingginya tuntutan terhadap tingkat transparansi dan kepercayaan yang harus diwujudkan dalam setiap 

informasi keuangan yang disajikan oleh perusahaan. Integritas merupakan aspek krusial dalam suatu 

hubungan interpersonal, membangun dasar kepercayaan yang kokoh di antara individu atau entitas. 

Dalam konteks perusahaan, integritas merupakan dasar yang sangat penting dalam penyusunan laporan 

keuangan. Laporan keuangan merupakan sarana komunikasi manajemen dengan pihak eksternal, seperti 

pemangku kepentingan yang menggunakan informasi tersebut untuk membuat keputusan mengenai 

keberlanjutan bisnis perusahaan (Nipper, 2021a). 
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Integritas dalam laporan keuangan memiliki peran penting bagi pemangku kepentingan dalam 

mengevaluasi dan membuat keputusan yang berdampak pada kelangsungan usaha perusahaan.  

Kehadiran integritas ini memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang kondisi perusahaan. 

Sebaliknya, ketika integritas laporan keuangan dipertanyakan, para pemangku kepentingan akan 

kesulitan untuk memperoleh gambaran yang akurat tentang kondisi perusahaan. Manipulasi laporan 

keuangan oleh manajemen sering kali merupakan hasil dari kurangnya integritas dalam penyajian 

informasi keuangan. Oleh karena itu, perusahaan yang memperlihatkan integritas dalam laporan 

keuangannya dianggap sebagai perusahaan yang teliti dalam menyajikan informasi keuangan (Leng et 

al., 2022a).  

 

Kasus manipulasi laporan keuangan terjadi pada salah satu perusahaan besar di Indonesia, PT Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk. Terungkap bahwa perusahaan mencatat laba bersih sekitar Rp11 miliar, 

padahal sebelumnya pada tahun 2017 mengalami kerugian besar sebesar Rp3 triliun. Fadhli dari 

Koordinator Almud menyatakan ketidakpercayaannya terhadap laporan keuangan Garuda yang 

mencoba memperlihatkan keuntungan pada tahun 2018 setelah mengalami kerugian pada tahun 

sebelumnya. Akibat manipulasi laporan keuangan, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek 

Indonesia (BEI) menjatuhkan sanksi kepada Garuda Indonesia dengan denda Rp100 juta untuk setiap 

direksi. OJK juga mengonfirmasi kecurigaan terhadap laporan keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) 

Tbk tahun buku 2018. Ada dugaan pelanggaran berat dari Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, 

Sutanto, Bambang, Fahmi, dan Rekan terhadap opini laporan keuangan, meskipun ini adalah tahun 

pertama perikatan audit dengan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. Kesalahan dalam audit laporan 

keuangan oleh KAP dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik disengaja maupun sebaliknya. 

 

Berdasarkan kasus diatas, permasalahan mendasarnya adalah intervensi direksi dalam pembuatan 

manipulasi laporan keuangan yang disajikan kepada para pemangku kepentingan. Perusahaan besar 

seperti Garuda Indonesia memiliki struktur yang lebih rumit, banyak pemangku kepentingan, dan 

tekanan yang lebih besar untuk menunjukkan kinerja keuangan yang positif. Auditor juga terlibat karena 

menyetujui laporan keuangan tersebut, meskipun laporan  keuangan tidak mencerminkan keadaan 

perusahaan yang sebenarnya. Walaupun KAP yang mengaudit Garuda Indonesia baru melakukan 

perikatan pertama, hal ini menyoroti tantangan yang dihadapi oleh auditor baru dalam mendeteksi dan 

melaporkan ketidakwajaran. Auditor mungkin belum memiliki pemahaman mendalam tentang 

operasional dan kompleksitas perusahaan, sehingga lebih rentan terhadap pengaruh dari manajemen 

yang kuat. Situasi ini bisa memengaruhi independensi dan objektivitas auditor (Almarayeh, 2024). 

 

Beberapa penelitian terdahulu yang membahas variabel-variabel yang memengaruhi integritas laporan 

keuangan menghasilkan temuan yang berbeda. Audit tenure adalah lamanya masa perikatan auditor 

dengan klien perusahaan yang diaudit (Riswan et al., 2020). Hasil penelitian terkait variabel audit 

tenure yang dilakukan oleh (Raza et al., 2023) mendapatkan hasil bahwa audit tenure berpengaruh 

positif terhadap integritas laporan keuangan. Namun menurut (Mulyadi et al., 2022), masa kerja audit 

tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini disebabkan karena auditor memiliki 

independensi dan profesionalisme yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya, sehingga dapat 

memastikan bahwa hasil audit berkualitas dan menjaga integritas laporan keuangan perusahaan. 

(Yendrawati & Farid Hidayat, 2021) menyatakan bahwa masa kerja audit yang terlalu pendek dapat 

mengakibatkan pengetahuan spesifik tentang klien yang terbatas, sehingga dapat menurunkan kualitas 

audit. 

 

Kepemilikan manajerial mencakup saham perusahaan yang dimiliki oleh manajemen yang aktif dalam 

pengambilan keputusan. Dengan memiliki saham perusahaan, manajer cenderung meningkatkan kinerja 

mereka dan lebih berhati-hati dalam pengambilan keputusan terkait manajemen perusahaan, termasuk 

dalam mempertahankan integritas laporan keuangan (Santoso & Andarsari, 2022). Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Fauziah et al., 2023) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak memiliki 

pengaruh terhadap integritas laporan keuangan, sementara penelitian oleh (Reschiwati & Aryanty, 

2024) dan (Fatimah et al., 2020) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap integritas laporan keuangan. 
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Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan terletak pada fokus penelitian 

sebelumnya yang lebih melihat pengaruh audit tenure jangka pendek terhadap integritas laporan 

keuangan. Namun, dampak jangka panjang dari hubungan auditor-klien yang berkelanjutan terhadap 

kredibilitas dan independensi auditor masih belum cukup dieksplorasi, dan banyak penelitian yang 

menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial dapat meningkatkan atau menurunkan integritas laporan 

keuangan, tergantung pada apakah kepemilikan ini menyebabkan konflik kepentingan. Namun, belum 

banyak penelitian yang mengeksplorasi kondisi atau situasi di mana kepemilikan manajerial berfungsi 

sebagai mekanisme pengendalian yang efektif atau sebagai alat manipulasi. 

 

Novelty atau kebaruan dalam penelitian mengenai The Influence of Audite Tenure, Managerial 

Ownership, and Company Size on Financial Statement Integrity dapat ditentukan dengan 

mengidentifikasi aspek-aspek baru yang diinvestigasi atau pendekatan unik yang diambil dalam 

penelitian tersebut seperti mengintegrasikan konsep dari bidang audit, manajemen, dan corporate 

governance untuk menilai bagaimana variabel-variabel seperti audit tenure, kepemilikan manajerial, 

dan ukuran perusahaan berinteraksi satu sama lain dalam memengaruhi integritas laporan keuangan. 

Pendekatan ini tidak hanya melihat masing-masing variabel secara terpisah tetapi juga menggunakan 

data longitudinal untuk melacak perubahan dalam integritas laporan keuangan seiring dengan 

perubahan dalam audit tenure, kepemilikan manajerial, dan ukuran perusahaan. 

 

2. Tinjauan pustaka dan pengembangan hipotesis 
2.1 Agency Theory 

Agency Theory berfokus pada hubungan antara prinsipal (pemegang saham) dan agen (manajer) yang 

terjadi di dalam perusahaan. Dalam konteks ini, agen bertanggung jawab untuk mengelola perusahaan 

atas nama prinsipal. Namun, karena adanya perbedaan kepentingan, agen mungkin tidak selalu 

bertindak sesuai dengan kepentingan terbaik dari prinsipal. Hal ini menciptakan risiko konflik 

kepentingan, yang sering disebut sebagai agency problem. Agency theory memberikan kerangka kerja 

yang berguna untuk memahami bagaimana konflik kepentingan dan asimetri informasi dapat 

memengaruhi integritas laporan keuangan. Dengan menerapkan mekanisme pengendalian yang tepat 

dan mempromosikan transparansi, perusahaan dapat meningkatkan integritas laporan keuangan mereka 

dan meminimalkan dampak negatif dari masalah agensi (Jensen & Meckling, 1976). 

 

Salah satu implikasi utama dari agency theory adalah adanya potensi konflik kepentingan antara 

manajer dan pemegang saham. Manajer mungkin terdorong untuk memanipulasi laporan keuangan 

guna meningkatkan bonus mereka, menjaga harga saham tetap tinggi, atau memenuhi target laba 

tertentu. Ini mengancam integritas laporan keuangan karena informasi yang disajikan mungkin tidak 

akurat atau menyesatkan, Untuk mengurangi masalah agensi, berbagai mekanisme pengendalian 

diterapkan, seperti audit eksternal, pengawasan dewan direksi, dan penerapan sistem insentif yang 

sejajar dengan kepentingan pemegang saham. Audit eksternal, khususnya, berperan penting dalam 

meningkatkan integritas laporan keuangan dengan memberikan verifikasi independen atas laporan 

keuangan perusahaan (Jensen & Meckling, 1976). 

 

2.2 Signaling Theory 

Suatu tindakan yang diambil manajemen perusahaan yang memberi petunjuk investor tentang 

bagaimana manajemen memandang prospek (Spence Michael, 1973), teori sinyal (signaling theory) 

pertama kali  dikembangkan dalam literatur ekonomi dan keuangan dengan tujuan menekankan bahwa 

pihak di dalam perusahaan, seperti karyawan dan direksi memiliki pemahaman lebih mendalam 

mengenai kondisi dan prospek masa depan perusahaan dibandingkan dengan pihak eksternal seperti 

investor, kreditor, atau pemerintah. Teori sinyal menjelaskan cara di mana sebuah perusahaan 

seharusnya memberikan pesan kepada pengguna laporan keuangannya. Perusahaan harus memberikan 

sinyal yang jelas kepada pengguna laporan keuangan mengenai kondisi sebenarnya dari perusahaan. 

Integritas laporan keuangan menjadi kunci dalam proses penyampaian sinyal ini, karena prinsip ini 

mencegah perusahaan melakukan tindakan yang berlebihan dalam melaporkan laba dan aset yang dapat 

menyesatkan pengguna laporan keuangan (Rizky et al., 2024). Integritas laporan keuangan membantu 

perusahaan dalam memberikan sinyal yang jujur dan akurat kepada investor tentang kinerja dan kondisi 

keuangan perusahaan serta memastikan bahwa sinyal yang diberikan kepada pengguna laporan 



2024 | Jurnal Akuntansi, Keuangan, dan Manajemen/ Vol 5 No 4, 467-479 
470 

keuangan adalah transparan dan dapat dipercaya. Perusahaan biasanya berusaha ingin memberikan 

sinyal berupa informasi yang menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja yang lebih baik 

daripada pesaingnya (Ashfaq et al., 2023). Namun menurut teori ini, informasi laporan keuangan baik 

yang menguntungkan atau tidak bagi pihak yang menggunakan laporan keuangan harus disampaikan 

untuk memastikan integritas dari laporan keuangan (Santos-Jaén et al., 2023). 

 

Teori ini memberikan pemahaman bagaimana perusahaan menyampaikan informasi kepada pemangku 

kepentingan eksternal. Teori ini menjelaskan bahwa perusahaan memiliki insentif untuk memberikan 

sinyal yang positif kepada pasar, tetapi juga menekankan pentingnya kejujuran dan transparansi dalam 

pelaporan keuangan (Leng et al., 2022b) Dengan memahami dinamika sinyal yang diberikan oleh 

perusahaan melalui laporan keuangannya, kita dapat lebih baik menilai sejauh mana perusahaan 

berusaha untuk menjaga integritas dan transparansi dalam komunikasi keuangan mereka, serta 

bagaimana ini memengaruhi persepsi dan keputusan investasi dari pihak eksternal (Leng et al., 2022b). 

 

2.3 Integritas Laporan Keuangan 

Dalam PSAK No. 1 (2015) dijelaskan bahwa tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan 

informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, arus kas, yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna 

dalam membuat keputusan-keputusan. Selain itu, laporan keuangan juga menunjukkan akuntabilitas 

manajemen atas penggunaan sumber daya yang telah dipercayakan kepada mereka. Penting bagi 

manajemen perusahaan untuk menghasilkan laporan keuangan yang terpercaya karena fungsi laporan 

keuangan yang sangat penting. Integritas laporan keuangan adalah ketika laporan keuangan 

menggambarkan kondisi perusahaan dengan sebenernya tanpa menyembunyikan apapun (Santoso & 

Andarsari, 2022). Laporan Keuangan yang disajikan oleh manajemen menjadi sumber informasi bagi 

para pemangku kepentingan atau pihak eksternal perusahaan. Oleh karena itu, integritas harus menjadi 

prinsip utama dalam penyusunan laporan keuangan, dengan penyajian yang jujur dan akurat sehingga 

tidak menyesatkan dan sebagai sinyal bagi pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan 

(Fauziah & Panggabean, 2019) 

 

Menurut penelitian (Nurhayati & Halmawati, 2023), integritas laporan keuangan dapat dievaluasi 

melalui prinsip konservatisme, yang salah satu metodenya adalah model Beaver dan Ryan. Model ini 

memungkinkan penilaian understatement nilai aset dan overstatement kewajiban menggunakan market 

to book ratio. Rasio ini mencerminkan nilai relatif terhadap nilai buku perusahaan. Rasio yang lebih 

dari 1 menunjukkan penerapan akuntansi yang konservatif, karena perusahaan mencatat nilai yang lebih 

rendah dari nilai pasarnya. Investor cenderung melihat rasio ini sebagai indikasi positif terhadap 

perusahaan, di mana perusahaan dengan laba yang stabil dan arus kas yang kuat dijual dengan rasio 

nilai buku yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan dengan tingkat pengembalian yang rendah 

(Kapkiyai et al., 2020). Market to book ratio yang lebih dari 1 menunjukkan bahwa investor bersedia 

membayar harga saham yang lebih tinggi daripada nilai buku akuntansinya, seringkali karena nilai aset 

yang dilaporkan tidak mencerminkan inflasi atau goodwill. Aset yang dibeli beberapa tahun lalu dicatat 

berdasarkan harga perolehan awal, meskipun inflasi telah meningkatkan nilainya secara signifikan. 

Selain itu, keberhasilan operasional yang berkelanjutan juga menaikkan nilai aset yang sebenarnya. 

 

2.4 Pengaruh Audit Tenure terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Menurut (Riswan et al., 2020), audit tenure adalah periode waktu di mana Kantor Akuntan Publik 

(KAP) terikat kontrak dengan kliennya atau perusahaan yang diaudit. Dalam hubungan antara auditor 

dan klien, auditor harus memastikan independensinya dalam mengevaluasi laporan keuangan yang 

disajikan oleh manajemen perusahaan. Semakin lama masa perikatan audit, semakin kuat ikatan antara 

auditor dan kliennya, yang dapat menurunkan independensi auditor. Hal ini dapat mengakibatkan 

kurangnya kehati-hatian dan ketelitian dalam melakukan pemeriksaan, yang pada akhirnya dapat 

menurunkan kualitas audit (Auliyah et al., 2022). 

 

Masa perikatan audit yang lama sering kali dipermasalahkan karena dapat mengurangi independensi 

auditor. Kedekatan yang terjalin akibat masa perikatan yang lama berpotensi mengurangi objektivitas 

dan kualitas audit dalam menilai laporan keuangan. Penelitian (Saad & Abdillah, 2019) menunjukkan 

bahwa semakin lama masa kerja audit, semakin rendah integritas laporan keuangan. Ini 
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mengindikasikan bahwa masa kerja audit yang panjang dapat berdampak negatif terhadap integritas 

laporan keuangan. Sebaliknya, masa kerja audit yang singkat cenderung meningkatkan integritas 

laporan keuangan perusahaan. 

 

Namun, penelitian (Fatimah et al., 2020) dan (Verawaty & Robika, 2023) menyatakan bahwa audit 

tenure berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. Semakin lama KAP terikat dengan 

suatu perusahaan, auditor akan semakin familiar dan memiliki pemahaman yang lebih mendalam 

tentang perusahaan tersebut. Hal ini memungkinkan auditor untuk bekerja dengan lebih cermat, efektif, 

dan efisien dalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan. Selain itu, penelitian oleh (Handoko et 

al., 2019) menunjukkan bahwa audit tenure tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 

 

Dalam kaitannya dengan teori keagenan, masalah independensi auditor berhubungan dengan potensi 

konflik kepentingan antara principal (pemilik) dan agent (manajemen). Auditor berperan sebagai pihak 

independen yang mengevaluasi kinerja manajemen dan memastikan laporan keuangan yang jujur dan 

transparan. Masa perikatan audit yang panjang dapat mengurangi independensi ini, sehingga 

menimbulkan risiko manipulasi laporan keuangan yang dapat merugikan pemilik perusahaan. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, lamanya masa perikatan audit dapat mengurangi independensi auditor, 

yang pada gilirannya dapat menurunkan integritas laporan keuangan. Namun, masa perikatan yang lama 

juga dapat meningkatkan pemahaman auditor tentang perusahaan, sehingga ada potensi untuk 

meningkatkan kualitas audit. Dari uraian diatas dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Audit tenure berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan 

 

2.5 Pengaruh Kepemilikan manajerial terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Menurut (Santoso & Andarsari, 2022), kepemilikan manajerial mengacu pada bagian dari proporsi 

saham yang dimiliki oleh manajemen perusahaan yang secara aktif terlibat dalam pengambilan 

keputusan perusahaan. Berdasarkan teori keagenan dimana pihak agen (perusahaan) bertindak untuk 

kepentingan pribadinya.  Kepemilikan manajerial dalam sebuah perusahaan sangat berperan dalam 

proses pemantauan perusahaan. Kepemilikan manajerial mendorong manajer untuk bertindak sesuai 

kepentingan pemegang saham karena mereka juga memiliki kepentingan sebagai pemegang saham. 

Salah satunya adalah dengan menghindari manipulasi informasi dalam laporan keuangan. Kepemilikan 

saham oleh manajemen mendorong manajer untuk bertanggung jawab lebih dalam mengelola 

perusahaan dan menyajikan laporan keuangan secara jujur dan akurat. Hal ini meningkatkan integritas 

laporan keuangan. Kepemilikan saham yang tinggi oleh manajerial akan membuat manajer merasakan 

secara langsung dampak dari keputusan yang diambilnya, termasuk konsekuensi atas keputusan yang 

salah oleh pihak manajer. Dengan demikian, manajer cenderung memiliki tanggung jawab yang lebih 

besar dalam mengelola perusahaan dan menyajikan laporan keuangan secara jujur dan benar sehingga 

laporan keuangan menjadi lebih berintegritas. Kepemilikan manajerial dalam perusahaan dapat 

meminimalkan konflik keagenan, hal ini bertujuan agar tercapainya nilai yang bermanfaat bagi semua 

pihak. Selain itu berdasarkan teori sinyal, kepemilikan manajerial dapat menjadi sinyal terhadap 

integritas laporan keuangan. Kepemilikan manajerial yang tinggi dapat dianggap sebagai sinyal positif 

karena manajer memiliki kepentingan langsung dalam kinerja dan reputasi perusahaan, mendorong 

mereka untuk mempertahankan integritas laporan keuangan guna melindungi nilai investasi mereka. 

 

Penelitian yang dilakukan (Reschiwati & Aryanty, 2024) dan (Fatimah et al., 2020) menghasilkan 

kepemilikan manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap integritas laporan keuangan. 

Sedangkan hasil penelitian (Meiryani et al., 2023) dan (Fauziah et al., 2023) menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Dengan demikian 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan 

 

2.6 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Menurut (Heliani et al., 2023) total aset perusahaan mencerminkan kekayaan yang dimiliki perusahaan 

untuk mendukung operasinya, nilai penjualan mencerminkan jumlah uang yang dihasilkan oleh 

perusahaan melalui aktivitasnya, dan ekspansi pasar menggambarkan seberapa luas perusahaan dikenal 
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oleh masyarakat. Perusahaan besar akan dihadapkan pada tekanan yang lebih besar dari pihak pengguna 

laporan keuangan untuk menyajikan laporan keuangan dengan tingkat integritas yang tinggi. Ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh pada integritas laporan keuangan, karena semakin besar perusahaan, 

semakin besar kesadaran manajemen tentang pentingnya menyajikan informasi yang akurat dan jujur 

dalam laporan keuangan (Verawaty & Robika, 2023).  

 

Struktur perusahaan besar akan lebih kompleks, sehingga pemisahan antara principle dan agent menjadi 

lebih jelas. Manajemen harus mengelola berbagai kepentingan yang beragam. Sejalan dengan teori 

agensi, akibat banyaknya kepentingan maka konflik kepentingan antar principle dan agent akan lebih 

sulit diatasi, sehingga berdampak pada integritas laporan keuangan. Semakin besar perusahaan, maka 

semakin banyak pihak yang harus dipertanggungjawabkan. Manajemen harus lebih berhati-hati dalam 

menyusun laporan keuangan, karena semakin besar perusahaan maka akan sepadan dengan tingkat 

perhatian masyarakat terhadap laporan keuangan. Hal tersebut menyebabkan besarnya tuntutan dalam 

menyusun laporan keuangan. Dengan demikian manajemen dapat mengendalikan keinginannya untuk 

melakukan praktik manipulasi dalam penyajian informasi yang mempertaruhkan integritas laporan 

keuangan.  Hal ini sejalan dengan penelitian (Fauziah et al., 2023) yang menyatakan bahwa semakin 

besar ukuran suatu perusahaan, maka akan semakin tinggi tingkat integritas laporan keuangan dari 

perusahaan tersebut, begitu pula sebaliknya. Perusahaan besar cenderung banyak mengungkapkan 

rincian laporan keuangannya karena informasi yang dimiliki perusahaan tersebut lebih banyak. Hasil 

penelitian yang sebelumnya telah dilakukan (Kusuma Indawati Halim, 2021) menghasilkan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Namun pernyataan 

tersebut berbanding terbalik dengan hasil penelitian (Santoso & Andarsari, 2022) yang menyatakan 

tidak adanya pengaruh ukuran perusahaan terhadap integritas laporan keuangan. Dengan demikian 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan 

 

3. Metodologi penelitian 
3.1 Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2022) populasi adalah suatu konsepsi yang mengacu pada generalisasi objek atau 

subjek dengan kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan 

kemudian dievaluasi. Sugiyono (2022) menjelaskan bahwa sampel merupakan representasi dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang lebih besar, karena peneliti tidak mampu 

mempelajari seluruh entitas dalam populasi tersebut. Oleh karena itu, peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi tersebut. Untuk menentukan jumlah sampel yang tepat dalam 

penelitian, teori Roscoe digunakan sebagai pedoman. Menurut Roscoe dalam Sugiyono (2015) 

menyarankan bahwa ukuran sampel yang tepat dalam penelitian adalah antara 30 hingga 500. Selain 

itu, jika penelitian akan melibatkan analisis multivariat seperti korelasi atau regresi, jumlah anggota 

sampel minimal harus sepuluh kali lipat dari jumlah variabel yang diteliti. Dengan mempertimbangkan 

hal tersebut, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor transportasi & logistik yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2022. Pengamatan dilakukan selama 3 (tiga) 

tahun untuk melihat perubahan dari setiap periode, dapat mengidentifikasi pola dan tren, mengurangi 

bias serta memperkuat validitas. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil menggunakan 

metode purposive sampling, yaitu berdasarkan kriteria tertentu. Data yang memenuhi kriteria sebanyak 

77 sampel.  Adapun kriterianya, yaitu: 

Tabel 1. Populasi dan Sampel 

Keterangan Jumlah 

Perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tanpa delisting pada tahun 2020-2022. 

111 

Tidak tersedia laporan tahunan perusahaan sektor transportasi dan logistik  34 

Tidak tersedia data lengkap, yaitu laporan tahunan yang menunjukkan audit 

tenure, kepemilikan saham oleh manajamen akhir tahun dan elemen-elemen dari 

market to book ratio serta aset perusahaan. 

0 

Jumlah perusahaan sampel 77 

Sumber: Data di  Olah Tahun 2024 
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3.2 Operasional  dan Pengukuran Variabel 

Berdasarkan judul yang telah dipilih oleh penulis pada penelitian ini, maka terdapat empat variabel dan 

yang dikategorikan menjadi 2 jenis yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah integritas laporan keuangan (Y). 

Sedangkan variabel independen adalah Audit Tenure (X1), Kepemilikan Manajerial (X2), dan Ukuran 

Perusahaan (X3).   

 

Tabel 2. Operasional Variabel 

Variabel Indikator 

Integritas 

Laporan 

Keuangan (Y) 

Model Beaver dan Ryan (2000)  

menggunakan Market to Book Value  

ratio (MBV), yaitu: 

𝑀𝐵𝑉 =  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑢𝑡𝑢𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑢𝑘𝑢 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

Audit Tenure 

(X1) 

Variabel diukur berdasarkan dengan berapa lamanya tahun perikatan antara 

Kantor Akuntan Publik (KAP) dan perusahaan klien, dengan rentang nilai 

dari 1-6. 

Kepemilikan 

Manajerial 

(X2) 

 

𝑀AN = 
∑ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗𝑎𝑚𝑒𝑛 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
𝑥100% 

Ukuran 

Perusahaan 

(X3) 

 

SIZE= ln (total aset) 

 

Sumber: Data di  Olah Tahun 2024 

 

3.3 Metode analisis data 

Pada penelitian ini, metode analisis yang digunakan adalah uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan 

analisis regresi linier berganda dengan menggunakan software STATA. Analisis statistik deskriptif 

digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik sampel yang digunakan dan menguraikan variabel 

independen dan dependen dalam penelitian. Uji asumsi klasik terdiri: uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Selain itu dalam penelitian ini juga 

menggunakan uji hipotesis regresi linier berganda. Model yang digunakan dalam persamaan regresi 

linier berganda sebagai berikut: 

 

IFS =α + β1TENURE + β2 OWNM + β3 SIZE + e 

Keterangan: 

IFS  : Integrity of financial statements 

α  : Konstanta 

β1 –β3  : Koefisien Regresi 

TENURE : Audit Tenure 

OWNM : Kepemilikan Manajerial 

SIZE  : Ukuran Perusahaan  

e   : Error 
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4. Hasil Dan Pembahasan 
4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Analisis Statistik Deskriptif  

Tabel 3. Statistik Deskriptif 

 N Mean Min Max Std. Dev 

IFS 77 2.204631 -8.40079 26.13315 4.008971 

TENURE 77 3.415584 1 6 1.696363 

OWNM 77 .09008092 0 .8180862 .1822991 

SIZE 77 24.62296 11.26564 30.92424 4.348919 

AGE 77 3.328763 1.791759 7.711842 .9642666 

Sumber: data yang diolah, 2024 

 

Berdasarkan pengolahan data  dari semua observasi sebanyak 77 data dari 29 perusahaan untuk periode 

2020-2022 didapatkan nilai rata-rata variabel integritas laporan dalam penelitian ini adalah 2.2046 yang 

berarti integritas laporan keuangan perusahaan dalam sampel penelitian ini baik dengan nilai minimum 

-8.4007 yang menunjukkan terdapat perusahaan dalam sampel dengan nilai yang sangat rendah, serta 

nilai maksimum 26.1331 yang berarti terdapat perusahaan dengan nilai integritas laporan keuangan 

yang sangat tinggi, menunjukkan adanya komitmen kuat terhadap penyajian laporan keuangan yang 

transparan dan akuntabel di perusahaan tersebut. Nilai rata-rata audit tenure sampel perusahaan sebesar 

3.4155 yang menujukkan adanya tingkat stabilitas hubungan auditor-klien yang cukup baik, sedangkan 

nilai minimun sebesar 1 dan nilai maksimum sebesar 6.  Variabel kepemilikan manajerial memperoleh 

rata-rata sebesar 0.0908 yang menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan manajemen dalam kepemilikan 

perusahaan relatif rendah dengan jumlah minimun 0 dan nilai maksimum 0.8180. Variabel ukuran 

perusahaan memperoleh rata-rata sebesar 24.6229 dengan nilai minimun 11.2656 dan nilai maksimun 

sebesar 30.9242. Variabel umur perusahaan sebagai variabel kontrol memiliki rata-rata 3.3287 yang 

menunjukkan bahwa perusahaan sampel tergolong relatif muda, dengan nilai minimum 1.7917 dan nilai 

maksimun 7.6118. Nilai standar deviasi variabel integritas laporan keuangan dan kepemilikan 

manajerial lebih tinggi dari nilai rata-ratanya, hal ini menunjukkan bahwa data integritas laporan 

keuangan dalam penelitian ini cenderung bervariasi. Sedangkan variabel audit tenure, size dan age 

memiliki nilai standar deviasi yang lebih rendah dari nilai rata-ratanya, hal ini menunjukkan bahwa data 

cenderung tidak bervariasi. 

 

4.1.2 Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4. Regresi Linear Berganda 

 Coefficient Std. Error t P>|t| 

TENURE .0807178 .0641102 1.26 0.212 

OWNM -.4812941 .5442691 -0.88 0.379 

SIZE -.063694 .0255333 -2.49 0.015 

AGE -.3876139 .1473262 -2.63 0.10 

cons 3.056437 1.051638 2.91 0.005 

Sumber: data yang diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel hasil uji regresi diatas model regresi yang terbentuk adalah sebagai berikut: 

 

IFS = 3.0564 + 0.0807 TENURE – 0.4812OWNM – 0.0636 SIZE – 0.3876 AGE + e 

 

Berdasarkan hasil regresi diatas dapat dilihat bahwa nilai konstanta sebesar 3.056 yang 

mengindikasikan bahwa jika nilai variabel independen, yaitu audit tenure, kepemilikan manajerial, 

ukuran perusahaan bernilai tetap atau konstan, maka nilai variabel dependen yaitu, integritas laporan 

keuangan bernilai 3.056. Tabel ini menjelaskan bahwa ketika terjadi kenaikan satu satuan dari audit 

tenure maka akan mengakibatkan naiknya integritas laporan keuangan sebesar 0.0807. Namun jika 

terjadi peningkatan kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan satu satuan maka 

akan mengakibatkan turunnya intergitas laporan keuangan masing-masing sebesar 0.4812, 0.0636, dan 

0.3876. 
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4.1.3 Uji Asumsi Klasik 

4.1.3.1 Uji Normalitas 

Tabel 5. Uji Normalitas 

Shapiro-Wilk W test for normal data 

W 0.98679 

V 0.879 

Z -0.283 

Prob>z 0.61143 

Sumber: data yang diolah, 2024 

 

Berdasarkan hasil pengujian untuk uji normalitas yang telah dilakukan didapatkan nilai probabilitas 

sebesar 0,61143. Nilai dari uji normalitas berada pada posisi lebih besar dari nilai signifikan alpha yaitu 

sebesar 0.05. Berdasarkan hal tersebut maka nilai uji normalitas 0,61143 > 0,05 yang berarti bahwa data 

berdistribusi normal. 

 

4.1.3.2 Uji Multikolinearitas 

Table 6. Statistik Multikolinearitas 

Variabel VIF 1/VIF 

TENURE 1.06 0.944442 

OWN 1.12 0.890855 

SIZE 1.10 0.909154 

AGE 1.24 0.806545 

Mean VIF 1.13  

Sumber: data yang diolah, 2024 

 

Untuk mengetahui adanya korelasi antara variabel independen dalam penelitian ini dilakukan uji 

multikolinearitas. Pada penelitian ini pengujian multikolinearitas menggunakan pendekatan VIF 

(Variant Inflation Factor). Untuk mengidentifikasi hal tersebut maka dilihat dari Variant Inflation 

Factor dengan nilai <10 dan nilai Tolerance 1/VIF > 0,1. Berdasarkan tabel didapat nilai mean VIF 

1.13 <10. Nilai dari masing-masing variabel independen juga dibawah <10. Hasil penelitian 

menujukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas di antara variabel independen. 

 

4.1.3.3 Uji Heterokedastisitas 

Tabel 7. Statistik Heterokedastisitas 

Breusch-Pagan test for heterokedasticity 

Prob > chi2 0.5494 

Sumber: data yang diolah, 2024 

 

Nilai probabilitas sebesar 0.5494 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas 

 

4.1.3.4 Uji Autokorelasi 

Table 8. Statistik Autokorelasi 

Durbin-Watson d-statistic 

DW 1.744212 

Sumber: data yang diolah, 2024 

 

Jika nilai Durbin Watson (DW) berada diantara -2 sampai +2, maka tidak ada autokorelasi. Berdasarkan 

hasil uji Durbin-Watson diatas, terlihat bahwa nilai Uji-D yang didapat 1,744212 berada diantara -2 

sampai +2 (-2<1.744212<2) yang berarti pada pengujian ini telah lolos uji autokorelasi. 
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4.1.3.5 Uji T 

Tabel 9. Uji T 

 Coefficient Std. Error t P>|t| 

TENURE .0807178 .0641102 1.26 0.212 

OWNM -.4812941 .5442691 -0.88 0.379 

SIZE -.063694 .0255333 -2.49 0.015 

AGE -.3876139 .1473262 -2.63 0.10 

cons 3.056437 1.051638 2.91 0.005 

Sumber: data yang diolah, 2024 

 

Berdasarkan tabel yang disajikan, maka dapat dilihat pengaruh setiap variabel independent terhadap 

variabel dependen, dimana variabel SIZE dan AGE memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05. Model 

ini menujukkaan bahwa ukuran perusahaaan memiliki pengaruh negatif signifikan dengan nilai t sebesar 

-2.49 dan probabilitas 0.015 terhadap integritas laporan keuangan, dan umur perusahaan memiliki 

pengaruh negatif signifikan dengan nilai t -2.63 dan probabilitas 0.010 terhadap integritas laporan 

keuangan.  Sedangkan variabel audit tenure dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap 

integritas laporan keuangan karena audit tenure memiliki t hitung 1.26 dan probabilitas 0.212 lebih 

besar dari 0.05, sedangkan kepemilikan manajerial memiliki t hitung -0.88 dan probabilitas 0.379 lebih 

besar dari 0.05. 

 

4.2 Pembahasan Penelitian 

4.2.1 Pengaruh Audit Tenure terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Pada penelitian, variabel audit tenure tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan karena 

audit tenure memiliki t hitung 1.26 dan probabilitas 0.212 > 0.05, maka H1 ditolak artinya audit tenure 

tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini berarti bahwa lamanya perikatan audit 

dengan perusahaan tidak memengaruhi integritas laporan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Handoko et al., 2019) dan (Mahendra & 

Syofyan, 2023) mendapatkan hasil bahwa audite tenure tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan. Hal ini karena dalam melakukan tugasnya, pihak yang mengaudit berperan sebagai pihak 

independen dan harus memiliki professionalitas yang bagus dalam melakukan pemeriksaan dan 

melaporkan yang sebenarnya terhadap temuan sehingga integritas laporan keuangan tetap terjaga. 

 

4.2.2 Pengaruh Kepemilikan manajerial terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Pada penelitian ini didapatkan hasil t hitung -0.88 dan probabilitas 0.379, maka H1 ditolak yang artinya 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Santoso & Andarsari, 2022) dan (Meiryani et al., 2023) 

hal ini karena manajemen umumnya memiliki saham perusahaan, namun kepemilikan pribadi saja tidak 

cukup untuk memberikan peluang dalam pengambilan keputusan dan hak suara. Hal ini juga sejalan 

dengan teori sinyal, yang dimana perusahaan harus memberikan sinyal yang jelas kepada pengguna 

laporan keuangan mengenai kondisi sebenarnya dari perusahaan. Integritas laporan keuangan menjadi 

kunci dalam proses penyampaian sinyal ini, karena prinsip ini mencegah perusahaan melakukan 

tindakan yang berlebihan dalam melaporkan laba dan aset yang dapat menyesatkan pengguna laporan 

keuangan. 

 

4.2.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Pada penelitian didapatkan variabel ukuran perusahaan dengan probabilitas 0.015 < 0.05 sehingga H1 

diterima, yang artinya ukuran perusahaan berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 

Perusahaan akan dihadapkan pada tekanan dari pihak pengguna laporan keuangan untuk menyajikan 

laporan keuangan dengan tingkat integritas yang tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Fauziah et al., 2023) dan (Verawaty & Robika, 2023). Ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh pada integritas laporan keuangan, karena pentingnya menyajikan informasi yang 

akurat dan jujur dalam laporan keuangan (Aprilia & Sulindawati, 2022). 
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5. Kesimpulan 
5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh audit tenure, kepemilikan manajerial, dan ukuran 

perusahaan terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan transportasi dan logistik pada Bursa 

Efek Indonesia tahun 2020-2022. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Hal 

ini berarti semakin besar ukuran perusahaan maka akan dihadapkan pada kepentingan yang lebih besar 

dari pihak pengguna laporan keuangan sehingga mendorong manajemen untuk memanipulasi data 

keuangan agar kinerja perusahaan terlihat baik, sehingga mengakibatkan turunnya integritas laporan 

keuangan. Audit tenure tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan karena sebagai pihak 

eksternal independen yang tidak dapat memantau secara mendalam pihak manajemen dalam melakukan 

proses bisnis perusahaan. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan karena agent tidak dapat menjalankan dan melakukan tugas dan wewenang untuk 

kepentingan principal yang dilandaskan dengan perjanjian yang telah disepakati.  

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung pemahaman terhadap integritas laporan keuangan 

bagi para pengguna laporan keuangan baik pihak internal seperti manajemen maupun pihak eksternal 

seperti kreditor dan investor dalam mengambil kebijakan dan keputusan yang tepat. Selain itu 

diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi secara literatur untuk memperluas 

determinan integritas laporan keuangan dalam perusahaan transportasi dan logistik.  

 

5.2 Saran 

Penelitian selanjutnya diharapkan melakukan penelitian ini dengan ruang lingkup yang lebih besar, 

seperti mengganti sektor yang diteliti, menambah variabel atau menambah tahun sampel penelitian 

dikarenakan masih banyak sekali faktor-faktor yang dijelaskan pada penelitian ini, guna untuk 

mengetahui perbedaan dengan hasil penelitian serta memperluas literatur mengenai integritas laporan 

keuangan.  

 

Limitasi dan studi lanjutan 

Pembatasan masalah pada penelitian ini audit tenure yang diukur dengan mengitung jumlah lamanya 

tahun perikatan Kantor Akuntan Publik dengan Klien (perusahaan), yaitu dengan mengitung mundur 

hingga 6 tahun kebelakang KAP tersebut melakukan perikatan. Pengukuran integritas laporan keuangan 

hanya menggunakan satu model pengukuran konservatisme akuntansi. 
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